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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan problem posing dan hasil belajar fisika. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, siklus pertama diskusi dengan sumber belajar buku cetak dan lembar kerja siswa, siklus kedua dengan sumber belajar buku cetak, lembar kerja siswa dan koneksi internet, siklus ketiga dengan lembar kerja siswa, koneksi internet dan pembelajaran dalam perpustakaan dengan pemanfaatan buku fisika yang sesuai. Hasil penelitian ini mendeskripsikan perencanaan pembelajaran dengan pendekatan problem posing, pelaksanaan pembelajaran melalui problem posing untuk meningkatkan aktivitas siswa serta hasil belajar fisika. Jumlah siswa yang aktif dari siklus pertama sampai ketiga semakin bertambah, siklus pertama yang aktif 65,63%, siklus kedua yang aktif 81,25%, siklus ketiga yang aktif 90,63%; jumlah siswa yang tuntas dari siklus pertama sampai ketiga semakin meningkat, hasil evaluasi akhir  siklus pertama yang tuntas 56,25%, siklus kedua yang tuntas 71.88%,  akhir  siklus ketiga yang tuntas 81,25%. 
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IMPROVEMENT OF PHYSICS LEARNING OUTCOMES

THROUGH PROBLEM POSING APPROACH

Abstract: This study aims to describe the implementation of learning through problem posing approach and physics learning outcomes. This research was conducted in three cycles, the first cycle of discussions with learning resources textbooks and student worksheet, a second cycle with learning resources textbook, student worksheets and internet connection, a third cycle with student worksheets, internet connection and learning in the library with utilization physics books accordingly. The results of this study is describe the learning plan with problem posing approach, the implementation of learning through problem posing to increase student activity and learning outcomes of physics. The number of active students from first to third cycle is increasing, the first cycle of the current 65.63%, the second cycle of the current 81.25%, the third cycle of the current 90.63%; the number of students who pass from first to third cycle is increasing, the results of the final evaluation is completed the first cycle of 56.25%, the second cycle is completed 71.88%, the end of the third cycle is completed 81.25%.
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PENDAHULUAN

Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kepribadian yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Sebagai upaya meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran fisika pada masa sekarang , telah banyak dikembangkan metode-metode mengajar yang bersifat behavioristik (memanusiakan manusia), seperti : student active learning, quantum learning, quantum teaching dan accelerated learning. 
      Menurut Peraturan Pemerintah nomor  19 tahun 2005 tentang SNP bab IV pasal 19 dinyatakan bahwa : 

“Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan diselenggaranakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisifasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (PP 19 tahun 2005: 54).

Penelitian ini bertujuan agar perencanaan pembelajaran yang tepat dengan pendekatan problem posing; pelaksanaan pembelajaran yang tepat; ada peningkatan nilai hasil belajar fisika. Agar siswa berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, maka guru hendaknya merencanakan kegiatan belajar yang menuntut siswa banyak melakukan aktifitas belajar dengan menggunakan pendekatan problem posing. 
Hasil Penelitian Yang Relevan
Pemilihan strategi ini karena berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, bahwa strategi problem posing dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi himpunan, yaitu rerata kelas nilai siswa dari siklus I ke siklus II ada peningkatan sebesar 4,3 dari siklus II ke siklus III ada peningkatan sebesar 9,1. Siswa yang belajarnya tuntas pada siklus I sebanyak 15 orang atau 55,6% pada siklus II sebanyak 21 orang atau 77,8% dan pada siklus III sebanyak 25 orang atau 92,6% (Sudarmanto, 2015).   
Problem Posing Learning

Menurut Suyanto (2009: 61) Problem posing,  yaitu pemecahan masalah dengan melalui elaborasi, yaitu merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian yang lebih simpel sehingga dipahami. Sintaknya adalah: pemahaman, jalan keluar, identifikasi kekeliruan, minimalisasi tulisan hitungan, cari alternatif, menyusun soal dan pertanyaan. 
Problem posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu pada penyelesaian soal tersebut.
Siswa harus menguasai materi dan urutan penyelesaian soal secara mendetil. Hal tersebut akan dicapai jika siswa memperkaya khazanah pengetahuannya tak hanya dari guru melainkan perlu belajar secara mandiri. Problem posing dikatakan sebagai inti terpenting dalam disiplin matematika. Silver dan Cai menulis bahwa ”Problem posing is central important in the discipline of mathematics and in the nature of mathematical thinking”.

Suryanto menjelaskan tentang problem posing adalah perumusan soal agar lebih sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai. Hal ini terutama terjadi pada soal-soal yang rumit (Pujiastuti, 2001:3).
Pembelajaran melalui pendekatan problem posing mempunyai beberapa kelebihan diantaranya adalah:

1) Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan siswa. 

2) Minat siswa dalam pembelajaran fisika lebih besar dan siswa lebih mudah memahami soal karena dibuat sendiri. 

3) Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal.

4) Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

5) Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada dan yang baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang mendalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide yang kreatif dari yang diperolehnya dan memperluan bahasan/ pengetahuan, siswa dapat memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan masalah. Dalam pembelajaran fisika, sebenarnya pengajuan soal (problem posing) bukan suatu yang baru, hanya karena proses tersebut dilakukan secara alami sehingga tidak terpola secara khusus. Karena tidak terpola secara khusus sehingga para guru dan pengamat pendidikan lainnya tidak menyadari bahwa model pengajuan soal (problem posing) menempati posisi yang sangat strategis dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal fisika.

Pada prinsipnya, model pembelajaran problem posing adalah suatu model pembelajaran yang mewajibkan para peserta didik untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar soal (berlatih soal) secara mandiri (Suyitno, 2004:30 dalam Sudarmantp, 2015). Pembelajaran yang menerapkan pendekatan problem possing dapat dilaksanakan didalam kelas untuk mengaktifkan siswa belajar, dengan cara membuat soal oleh guru atau oleh siswa sendiri, kemudian soal tersebut diselesaikan oleh siswa yang membuat soal tersebut atau oleh siswa lain dapat juga dilakukan secara berkelompok. Jelaslah terlihat bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan problem posing akan sangat bermanfaat, karena itu dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis dari siswa.

      Arikunto (2002: 138) mengartikan tes sebagai serentetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Sudjana (2001: 35) menyatakan bahwa tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur prestasi belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.  

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Penelitian ini menggunakan tahapan siklus dan dalam setiap siklus terdiri atas empat tahapan kegiatan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), refleksi (reflection). Perubahan perencanaan dari siklus ke siklus berikutnya tergantung dari hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, kajian dokumen, dan tes. Perencanaan penelitian tindakan ini menggunakan desain penelitian tindakan menurut Arikunto (2009: 74). 

Tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas.

Pelaksanannya terbagi dalam 3 tahap yaitu : masa persiapan, masa pelaksanaan, masa pelaporan. Setiap siklus terdiri dari kurang lebih 6 jam pelajaran. Pada siklus pertama guru: 1) merencanakan untuk  memberikan contoh-contoh cara membuat soal dan pembahasan; 2) lalu siswa melasanakan pembuatan soal serta pembahasan secara mandiri tentang relativitas kecepatan dan panjang sebuah benda, sehingga guru mampu memeriksanya hasil kerja siswa serta memberikan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa pada akhir siklus; 3)guru melakukan observasi secara menyeluruh apakah siswa sudah aktif dalam belajar mengajar terutama pada saat pembuatan soal dan pembahasannya; 4) guru  merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengadakan evaluasi dan perbaikan tentang kegiatan pada proses pembelajaran.  Hasil dari refleksi pada siklus pertama untuk rekomendasi perbaikan pada siklus kedua, namun kegiatan pada siklus kedua dilaksanakan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi. Hasil dari refleksi pada siklus kedua menjadi bahan untuk perbaikan pada siklus ketiga, tetapi pada kegiatan siklus ketiga dilakukan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Prestasi belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus dengan KKM mata pelajaran fisika 75 serta jumlah siswa yang tuntas minimal 75%.

Desain pembelajaran yang tepat dalam penelitian ini adalah menggunakan model ASSURE dengan langkah-langkah sebagai berikut : menganalisa kebutuhan siswa;  menentukan tujuan pembelajaran;  memilih metoda, media dan materi; menggunakan media dan materi; mendorong partisipasi siswa; evaluasi dan perbaikan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari siklus pertama siswa yang aktif adalah 21 siswa atau 65.63% dan 11 siswa atau 34.37% tidak aktif dari 32 siswa, hal ini berarti kegiatan siswa dalam melakukan kegiatan pembuatan soal serta pembahasan sudah menunjukkan  aktivitas yang cukup bagus. Evaluasi akhir siklus pertama siswa yang tuntas dalam mengikuti pembelajaran problem posing adalah 18 siswa atau 56.25% dan 14 siswa atau   34.38 % belum tuntas dari 32 siswa, hal ini menunjukkan kemampuan kognitif siswa masih belum maksimal secara menyeluruh. Pada siklus pertama aktivitas dan pengetahuan siswa masih belum tercapai secara maksimal, maka perlu ada perbaikan dari perencanaan, pelaksanaan, serta penekanan pada teknik pembuatan soal serta cara pembahasannya. 

Hasil analisa dari siklus kedua menunjukkan aktivitas siswa yang aktif 26 siswa atau 81.25% dan 6 siswa atau 18.75% tidak aktif dari 32 siswa. Aktivitas pembelajaran pada siklus kedua ada peningkatan sebesar 15.62%, hal ini siswa sudah mulai mengerti dan percaya diri pembuatan soal dan pembahasan. Kemampuan siswa dalam menjawab soal semakin meningkat, hal ini dibuktikan adanya peningkatan hasil evaluasi sebesar 15.63%, karena siswa terbiasa membuat soal serta menjawabnya, siswa yang tuntas adalah 23 siswa atau 71.88% dan 9 siswa atau 28.13% belum tuntas dari 32 siswa. 

Siswa yang aktif pada siklus ketiga 29 siswa atau 90.63% dan 3 siswa atau 9.37% tidak aktif dari 32 siswa. Aktivitas siswa dari siklus kedua ada peningkatan yang signifikan sebesar 9.38%, hal ini menunjukkan siswa semakin mengerti pentingnya berdiskusi untuk pembuatan soal dan pembahasan. Siswa yang tuntas dalam mengikuti pembelajaran problem posing pada siklus ketiga semakin meningkat sebanyak 26 siswa atau 81.25% dan 6 siswa atau 18.75% belum tuntas dari 32 siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika dengan menggunakan pembelajaran problem posing ada peningkatan jumlah siswa yang aktif dari siklus pertama sampai siklus ketiga semakin bertambah; nilai hasil belajar siswa dengan pembelajaran problem posing, jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran dari siklus pertama sampai ketiga semakin meningkat. 
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